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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penerjemahan adalah kegiatan mengalihkan makna dari satu bahasa ke bahasa lain 

dengan mempertimbangkan konteks budaya serta tujuan komunikatifnya. Di tengah 

arus globalisasi, keterampilan ini memegang peranan penting sebagai penghubung 

komunikasi lintas budaya. Proses penerjemahan tidak hanya berkaitan dengan 

aspek bahasa, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap konteks sosial, budaya, 

dan hukum yang melekat pada teks sumber. Dalam praktik profesional, tantangan 

penerjemahan semakin kompleks ketika berhadapan dengan dokumen teknis, 

kebijakan publik, dan perjanjian hukum. Dokumen-dokumen tersebut menuntut 

ketepatan terminologi, konsistensi konsep, serta kesesuaian gaya bahasa dengan 

standar kelembagaan. Oleh karena itu, penerapan metode dan teknik penerjemahan 

yang tepat menjadi sangat penting agar pesan yang disampaikan tidak mengalami 

penyimpangan makna, terutama dalam konteks komunikasi resmi pemerintah. 

Dalam sektor pemerintahan, kebutuhan akan penerjemahan meningkat seiring 

dengan intensitas kerja sama internasional serta penyusunan dokumen kebijakan 

yang harus dapat diakses oleh berbagai pemangku kepentingan. Banyak instansi 

memerlukan hasil terjemahan yang tidak hanya akurat secara linguistik, tetapi juga 

sesuai dengan format, gaya, dan standar administratif pemerintahan. Dengan 

demikian, penerjemahan menjadi bagian integral dalam mendukung transparansi 

kebijakan, koordinasi antarinstansi, dan kolaborasi global. 

Salah satu instansi yang memiliki kebutuhan dalam hal tersebut adalah BPSDM 

ESDM, lembaga pemerintahan yang bertugas menyelenggarakan pengembangan 

sumber daya manusia di bidang energi dan sumber daya mineral. Lembaga ini 

membawahi berbagai sektor seperti minyak dan gas bumi, ketenagalistrikan, 

mineral dan batu bara, energi baru dan terbarukan, konservasi energi, serta geologi, 
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dan berfokus pada pendidikan, pelatihan, serta sertifikasi tenaga profesional di 

bidang ESDM.  

Sebagai mahasiswa Program Studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan 

Profesional, penulis mendapatkan kesempatan untuk menerapkan teori 

penerjemahan secara langsung melalui kegiatan PKL dengan tugas utama 

menerjemahkan Agenda Kebijakan Pengembangan SDM untuk Transisi Energi 

menuju Emisi Nol Bersih serta beberapa dokumen Perjanjian Kerja Sama. 

Dokumen-dokumen tersebut mencakup kombinasi teks umum dan teks teknis yang 

memerlukan penerapan metode dan teknik penerjemahan yang tepat agar makna 

dan tujuan dokumen tetap terjaga.   

Dalam laporan ini, penulis menguraikan kegiatan yang dilakukan selama PKL di 

Sekretariat BPSDM ESDM. Penulis menjelaskan jenis-jenis teks yang 

diterjemahkan, proses penerjemahannya, serta tantangan yang dihadapi dalam 

menerjemahkan teks khusus yang mengandung terminologi dan teknis. Selain itu, 

laporan ini juga membahas strategi yang digunakan dalam menghadapi kesulitan 

penerjemahan, termasuk pencarian padanan istilah yang tepat serta penyesuaian 

gaya bahasa agar tetap sesuai dengan nuansa teks asli.   

Teks yang dianalisis dalam laporan ini merupakan bagian dari agenda kebijakan 

yang telah disesuaikan untuk kepentingan akademik, dengan penghapusan atau 

penyamaran data yang bersifat rahasia atau terkait dengan informasi internal 

BPSDM ESDM.  

1.2 Ruang Lingkup 

Selama program PKL berlangsung, tugas yang diberikan kepada penulis meliputi 

menerjemahkan buku agenda kebijakan yang berjudul Agenda Kebijakan: 

Pengembangan SDM untuk Transisi Energi menuju Emisi Nol Bersih serta 

menerjemahkan beberapa dokumen perjanjian. Agenda Kebijakan ini memuat 

berbagai arah strategis, analisis kebijakan, serta langkah-langkah pengembangan 

sumber daya manusia yang diperlukan untuk mendukung transisi energi 
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berkelanjutan. Isinya mencakup pembahasan mengenai peningkatan kapasitas 

tenaga kerja di sektor energi, penguatan kompetensi di bidang teknologi rendah 

karbon, serta strategi kolaborasi antara pemerintah, industri, dan lembaga 

pendidikan dalam mencapai target emisi nol bersih di Indonesia.   

1.3 Waktu dan Tempat Pelaksanaan  

Program PKL ini berlangsung di BPSDM ESDM, di Sub-koordinator Kerja Sama, 

Kelompok Kerja Program dan Manajemen Mutu. Durasi PKL berlangsung selama 

4 (empat) bulan pada semester tujuh, terhitung sejak 26 Agustus hingga 19 

Desember 2025. Berikut adalah informasi mengenai instansi tempat Praktik Kerja 

Lapangan dilaksanakan:  

Nama Perusahaan : Sekretariat Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Energi dan Sumber Daya Mineral (BPSDM ESDM) 

Alamat                  :  Jl. Gatot Subroto No. Kav 49, RT.5/RW.4, Kuningan Tim., 

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus 

Ibukota Jakarta 12950  

Divisi                    :  Sub-koordinator Kerja Sama, Kelompok Kerja Program dan 

Manajemen Mutu 

1.4 Tujuan dan Kegunaan 

1.4.1 Tujuan 

Program Studi Bahasa Inggris untuk Komunikasi Bisnis dan Profesional 

mewajibkan mahasiswanya untuk melakukan kegiatan PKL. Berikut merupakan 

tujuan dari tertulisnya laporan kegiatan PKL:  

1. Mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan dan pengalaman kerja yang 

diperoleh selama pelaksanaan PKL secara sistematis dan terstruktur 

2. Mendeskripsikan proses pelaksanaan tugas, khususnya dalam bidang 

penerjemahan dokumen bisnis, teknis, dan hukum 
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3. Menyajikan refleksi mengenai keterampilan, wawasan, dan pemahaman baru 

yang diperoleh selama kegiatan PKL 

1.4.2 Kegunaan 

Selanjutnya, kegunaan dari laporan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan keterampilan praktis yang relevan dengan bidang studi, 

khususnya dalam bidang penerjemahan di lingkungan profesional 

2. Sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik atas pelaksanaan kegiatan PKL 

yang telah dilakukan oleh mahasiswa 

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa lain yang akan melaksanakan PKL di instansi 

atau bidang yang serupa 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Kegiatan PKL yang penulis jalani di BPSDM ESDM, khususnya di sub-koordinator 

kerja sama  telah memberikan pengalaman yang berharga dalam memahami 

dinamika kerja di lingkungan profesional. Selama empat bulan pelaksanaan PKL, 

penulis memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan bahasa 

Inggris dalam konteks teknis dan hukum, melalui tugas menerjemahkan agenda 

kebijakan serta dokumen perjanjian. 

Selama kegiatan PKL dijalankan, penulis menemukan beberapa kendala, 

diantaranya yaitu kesulitan dalam memilih kata yang tepat dalam menerjemahkan 

dan memahami pesan yang disampaikan. Namun, kendala tersebut, tidak 

sepenuhnya menghalangi penerimaan ilmu bagi penulis, karena, mentor serta staf 

sub-koordinator program juga senantiasa membantu mengatasi berbagai kesulitan 

tersebut.   

Secara keseluruhan, program PKL ini tidak  hanya meningkatkan kompetensi 

mahasiswa, tetapi juga mengasah keterampilan penulis dalam menghadapi dunia 

kerja profesional, dari pengalaman ini, penulis mendapatkan ilmu yang berharga 

yang dapat menjadi bekal nyata di bidang penerjemahan.  

4.2 Saran 

Berdasarkan pengalaman penulis selama PKL di BPSDM ESDM, penulis 

mengidentifikasikan beberapa saran yang dapat ditingkatkan ditujukan kepada 

mahasiswa dan instansi terkait untuk pelaksanaan PKL berikutnya.  

1. Sebelum memulai PKL, mahasiswa disarankan untuk melakukan riset 

mendalam terkait instansi yang dituju 

2. Instansi diharapkan untuk menyusun padanan istilah resmi atau nomenklatur 

yang konsisten dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Ketersediaan 
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glosarium akan membantu akurasi penerjemahan dan meminimalkan perbedaan 

penggunaan terminologi 

3. Perlu adanya pengarahan awal yang lebih komprehensif mengenai alur kerja, 

jenis dokumen, serta standarisasi penulisan yang digunakan di unit kerja 
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